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LAMPIRAN 1 Output SPSS 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   morfologi   

LSD   

(I) faktor (J) factor 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol Pegagan 9.200 6.672 .183 -4.72 23.12 

Mimba 10.800 6.672 .121 -3.12 24.72 

Lerak 22.800* 6.672 .003 8.88 36.72 

Campura

n 

28.000* 6.672 .000 14.08 41.92 

pegagan Control -9.200 6.672 .183 -23.12 4.72 

Mimba 1.600 6.672 .813 -12.32 15.52 

Lerak 13.600 6.672 .055 -.32 27.52 

Campura

n 

18.800* 6.672 .011 4.88 32.72 

Mimba Control -10.800 6.672 .121 -24.72 3.12 

Pegagan -1.600 6.672 .813 -15.52 12.32 

Lerak 12.000 6.672 .087 -1.92 25.92 

Campura

n 

17.200* 6.672 .018 3.28 31.12 



 
 

Lerak Control -22.800* 6.672 .003 -36.72 -8.88 

Pegagan -13.600 6.672 .055 -27.52 .32 

Mimba -12.000 6.672 .087 -25.92 1.92 

Campura

n 

5.200 6.672 .445 -8.72 19.12 

campuran Control -28.000* 6.672 .000 -41.92 -14.08 

Pegagan -18.800* 6.672 .011 -32.72 -4.88 

Mimba -17.200* 6.672 .018 -31.12 -3.28 

Lerak -5.200 6.672 .445 -19.12 8.72 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Ket: Tabel hasil Uji LSD 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: diagram garis rata-rata morfologi spermatozoa marmut 



 
 

LAMPIRAN 2 FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Menumbuk ekstrak lerak dan mimba, dan pegagan 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Menimbang ketiga ekstrak yaitu daging buah lerak, biji mimba dan pegagan 



 
 

 

 

 

 

 

 

Ket: Menyiapkan bahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: Destilasi ketiga ekstrak lerak, mimba dan pegagan 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: ketiga ekstrak setelah di destilasi 

 

 

 

 

 

Ket: Mengeringkan ketiga ekstrak lerak, mimba dan pegagan 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: ketiga ekstrak setelah di microwave lalu didiamkan sebentar agar mengering 

 

 

 

 

 

Ket: ketiga ekstrak setelah dikeringkan 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: menimbang ketiga ekstrak lerak, mimba dan pegagan 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: menyiapkan hewan uji coba 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: menyiapkan alat dan bahan pewarnaan morfologi spermatozoa marmut 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: melakukan aklimatisasi hewan coba 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: pengambilan sperma pada marmut 

 

 



 
 

 



 
 

 


